BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil analisis statistik

inferensial yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Gambaran tentang kinerja pegawai, motivasi kerja, pendidikan dan pelatihan,
mutasi, penempatan pegawai, dan kepemimpinan pada Kantor Kesyahbandaran
dan Otoritas Pelabuhan Kelas Il Kupang adalah cukup baik. Dari hasil ini,
maka hipotesis pertama dterima. Dengan demikian, kinerja pegawai, motivasi
kerja, pendidikan dan pelatihan, mutasi, penempatan pegawai, dan
kepemimpinan pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas 111
Kupang perlu ditingkatkan menjadi ‘Baik’ atau ‘Sangat Baik’.

Variabel pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel motivasi kerja. Dari hasil ini, maka hipotesis kedua diterima. Dengan
demikian, jika pendidikan dan pelatihan ditingkatkan, maka akan meningkatkan
motivasi kerja pegawali.

Variabel mutasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi
kerja. Dari hasil ini, maka hipotesis ketiga diterima. Dengan demikian, jika
mutasi dilakukan dengan baik, maka akan meningkatkan motivasi Kkerja
pegawai.

Variabel penempatan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel motivasi kerja. Dari hasil ini, maka hipotesis keempat diterima. Dengan



5)

6)

7)

8)

9)

demikian, jika penempatan pegawai dilakukan dengan baik dan sesuai
kemampuan kerja, maka akan meningkatkan motivasi kerja pegawai.

Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
motivasi kerja. Dari hasil ini, maka hipotesis kelima diterima. Dengan
demikian, jika kepemimpinan semakin baik, maka akan meningkatkan motivasi
kerja pegawai.

Variabel pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja. Dari hasil ini, maka hipotesis keenam ditolak. Dengan
demikian, baik atau tidaknya pendidikan dan pelatihan, tidak sepenuhnya
mempengaruhi peningkatan kinerja. Hal ini terjadi karena pegawai memiliki
kemauan untuk belajar melalui internet ataupun buku, dan tidak hanya belajar
melalui diklat.

Variabel mutasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kkinerja.
Dari hasil ini, maka hipotesis ketujuh diterima. Dengan demikian, jika mutasi
dilakukan dengan baik, maka akan meningkatkan kinerja pegawai.

Variabel penempatan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja. Dari hasil ini, maka hipotesis kedelapan diterima. Dengan
demikian, jika penempatan pegawai dilakukan dengan baik dan sesuai
kemampuan kerja, maka akan meningkatkan kinerja pegawai.

Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja. Dari hasil ini, maka hipotesis kesembilan diterima. Dengan demikian,

jika kepemimpinan semakin baik, maka akan meningkatkan kinerja pegawai.



10) Variabel motivasi kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja. Dari hasil ini, maka hipotesis kesepuluh ditolak. Dengan
demikian, baik atau tidaknya motivasi kerja pegawai, tidak sepenuhnya
mempengaruhi peningkatan kinerja. Hal ini terjadi karena pegawai memandang
tugas yang diberikan sebagai suatu kewajiban, sehingga pekerjaan tetap
dilakukan.

11) Kontribusi variabel kompetensi, dukungan organisasi dan pelatihan terhadap
variabel kinerja sebesar 79,4 %, dan sisanya 20,6% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Kontribusi variabel dukungan
organisasi dan pelatihan terhadap variabel kompetensi sebesar 73,1 %, dan
sisanya 26,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam

penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan kepada
manajemen Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas Il Kupang
beberapa hal sebagai berikut:

1. Meningkatkan motivasi kerja terutama pada indikator balas jasa, kondisi kerja,
pengakuan dari atasan dan pekerjaan itu sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara:

a. Memberikan balas jasa bagi pegawai berprestasi, baik berupa finansial atau

pujian



b. Melakukan kegiatan bersama seperti olahraga bersama atau melakukan
kegiatan kekeluargaan, seperti: family gathering, sehingga menumbuhkan rasa
kebersamaan dan hubungan kerja yang baik antar pegawai

2. Walaupun pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja, namun
pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap motivasi kerja sehingga variabel
ini tetap perlu ditingkatkan, terutama pada indikator ketrampilan instruktur,
metode dan peralatan diklat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara:

a. Menyediakan instruktur yang sesuai dengan ruang lingkup tugas pegawai,
seperti: instruktur atau pelatih ahli teknik kapal, instruktur atau pelatih yang
menguasai tentang keselamatan transportasi.

b. Menyusun petunjuk teknis pendidikan dan pelatihan mengenai: alat atihan
keselamatan transportasi, dan alat penyiaran berita meteorologi.

3. Memperbaiki dan meningkatkan sistem mutasi pada KSOP Kelas 11l Kupang. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara:

a. Melakukan perencanaan frekuensi mutasi sebaik mungkin, misalnya 2 kali
dalam setahun

b. Alasan mutasi juga perlu disampaikan secara transparan sehingga pegawai
bekerja dengan nyaman

c. Melakukan mutasi berdasarkan analisis jabatan, analisis beban kerja dan hasil
uji kompetensi. Uji dapat dilakukan 2 bulan sebelum dilakukannya mutasi,
sehingga pegawai dapat mempersiapkan diri untuk mengikuti tes dan layak

mendapat suatu jabatan.



4. Meningkatkan penempatan pegawai pada KSOP Kelas Il Kupang, terutama pada
indikator latar belakang pendidikan, pengalaman kerja dan status perkawinan. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara
a. Membuat daftar urut kepangkatan, analisis jabatan, dan analisis beban kerja
untuk mengetahui gambaran latar belakang pendidikan, masa kerja,
pengalaman kerja tiap pegawai

b. Melakukan evaluasi setiap 3 bulan untuk mengetahui tepat tidaknya
penempatan pegawai dalam suatu jabatan/pekerjaan

5. Meningkatkan kepemimpinan pada KSOP Kelas Il Kupang, terutama pada
indikator mengedepankan kepentingan kelompok, komunikatif, penghargaan
terhadap prestasi, kemampuan mengontrol alur kerja. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara:

a. Mendengar pendapat dari bawahan sebelum mengambil keputusan, sehingga
keputusan yang dipilih adalah untuk kepentingan bersama

b. Membangun komunikasi yang baik dengan bawahan dan tidak segan untuk
meminta saran atau pertimbangan dari bawahan. Selain itu, membangun
komunikasi baik secara lisan maupun tertulis seperti menggunakan surat
kedinasan, melalui e-mail, serta melalui telepon seluler.

c. Memberikan pujian bagi pegawai yang berkinerja baik dan menegur pegawai
yang kinerjanya belum baik.

d. Melakukan kontrol alur kerja setiap hari dan mengevaluasinya tiap bulan.
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